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Penelitian ini dilatarbelakangi akses keuangan merupakan elemen penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Di Indonesia, peran penting dalam menyediakan akses keuangan ini 
dimainkan oleh Lembaga Keuangan yang tersebar di berbagai daerah. Salah satu 
contoh BPR yang aktif dalam meningkatkan akses keuangan masyarakat adalah 
BPR Mitra Agung Mandiri Tulungagung. BPR ini sebagai lembaga keuangan mikro 
memiliki peran penting dalam menyediakan akses keuangan bagi masyarakat yang 
belum terlayani oleh bank besar. Keberadaan BPR ini memungkinkan masyarakat 
untuk mendapatkan layanan keuangan seperti tabungan, deposito, dan kredit 
dengan lebih mudah dan terjangkau. Salah satu upaya BPR Mitra Agung Mandiri 
untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat dan mendorong inklusi keuangan 
adalah dengan menjadi peserta LPS. LPS merupakan lembaga negara yang dibentuk 
berdasarkan UU LPS untuk menjamin simpanan nasabah di bank, termasuk BPR. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Fungsi Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) Mitra Agung Mandiri Tulungagung sebagai peserta Lembaga 
Penjamin Simpanan (LPS) dalam meningkatkan akses keuangan masyarakat. 2) 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Mitra Agung Mandiri Tulungagung sebagai peserta 
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dalam meningkatkan akses keuangan 
masyarakat ditinjau dari hukum positif. 3) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Mitra 
Agung Mandiri Tulungagung sebagai peserta Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) 
dalam meningkatkan akses keuangan masyarakat ditinjau dari hukum ekonomi 
Islam. 

Metode peneltian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan jenis 
studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
pengamatan, wawancara, atau penelaah dokumen. Sedangkan teknik analisa data 
menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Fungsi BPR Mitra Agung 
Mandiri Tulungagung sebagai peserta LPS yaitu meningkatkan kepercayaan 
masyarakat, tercermin dalam pertumbuhan nasabah dan Dana Pihak Ketiga (DPK). 
Tantangan BPR Mitra Agung Mandiri Tulungagung sebagai peserta LPS yaitu 
menghadapi persaingan dengan bank lain dan kurangnya pemahaman masyarakat 
tentang LPS dan BPR Mitra Agung Mandiri mengatasi tantangan ini melalui 
inovasi layanan dan edukasi masyarakat, untuk membangun kepercayaan dan 
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kenyamanan nasabah. 2) BPR Mitra Agung Mandiri Tulungagung telah memenuhi 
kewajibannya sebagai peserta LPS dan telah sesuai dengan hukum positif terkait 
keikutsertaannya dalam LPS dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa BPR Mitra 
Agung Mandiri Tulungagung merupakan BPR yang sehat dan terjamin 
keamanannya oleh LPS. Partisipasi ini memungkinkan perluasan layanan ke 
pedesaan dan UMKM, serta peningkatan akses kredit, sesuai dengan prinsip inklusi 
keuangan dalam UU No. 7 Tahun 2009 tentang LPS. 3) Konsep kafalah dalam 
Islam, yang berarti jaminan, dapat menjelaskan BPR Mitra Agung Mandiri 
Tulungagung sebagai peserta LPS dalam meningkatkan akses keuangan 
masyarakat. LPS sebagai kafil (penjamin) menjamin dana nasabah hingga Rp250 
juta, memberikan rasa aman. Dana nasabah sebagai makful bih (objek yang dijamin) 
dilindungi dari risiko. BPR sebagai makful anhu (pihak yang dijamin) mengelola 
dana nasabah. Nasabah sebagai makful lahu (pihak yang mendapat jaminan) merasa 
tenang karena simpanan mereka dijamin oleh LPS. 
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This research is motivated by financial access is an important element in 

encouraging economic growth and improving community welfare. In Indonesia, an 
important role in providing financial access is played by rural banks (BPR) spread 
across various regions. One example of a rural bank that is active in increasing 
public financial access is BPR Mitra Agung Mandiri Tulungagung. The 
participation of BPR Mitra Agung Mandiri in the Deposit Insurance Corporation 
(LPS) is one of the strategic steps in increasing public trust in BPR and encouraging 
them to take advantage of the financial services offered. This is in line with the 
objectives of LPS as stated in Law Number 07 of 2009 concerning the Deposit 
Insurance Corporation (LPS Law), namely to create a healthy, stable, and efficient 
banking system, as well as protect customer deposits in banks, including rural 
banks. 

This research aims to analyze: 1) The function of Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) Mitra Agung Mandiri Tulungagung as a participant in the Deposit Insurance 
Corporation (LPS) in enhancing financial access for the community. 2) Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) Mitra Agung Mandiri Tulungagung as a participant in 
the Deposit Insurance Corporation (LPS) in enhancing financial access for the 
community from a positive law perspective. 3) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Mitra Agung Mandiri Tulungagung as a participant in the Deposit Insurance 
Corporation (LPS) in enhancing financial access for the community from an 
Islamic economic law perspective. 

The research methods used by researchers are qualitative methods and types 
of case studies. Data collection techniques used in this study are observations, 
interviews, or document reviewers. While data analysis techniques use data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing and verification. 

The results of this study show that: 1) The role of BPR Mitra Agung Mandiri 
Tulungagung as an LPS participant is to increase public trust, reflected in the 
growth of customers and Third Party Funds (DPK), this participation allows the 
expansion of services to rural areas and MSMEs, as well as increased access to 
credit, in accordance with the principle of financial inclusion in Law No. 7 of 2009 
concerning LPS. 2) The challenge of BPR Mitra Agung Mandiri Tulungagung as 
an LPS participant is to face competition with other banks and lack of public 
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understanding about LPS and BPR Mitra Agung Mandiri overcoming this 
challenge through service innovation and public education, to build customer trust 
and comfort. 3) BPR Mitra Agung Mandiri Tulungagung as a participant of the 
Deposit Insurance Corporation (LPS) Judging from the Kafalah concept, namely 
the participation of BPR Mitra Agung Mandiri in LPS provides a guarantee of fund 
security of up to Rp250 million per customer, strengthens public trust, and BPR 
Mitra Agung Mandiri's commitment to customer security and the kafalah principle 
of creating an inclusive and safe financial environment. 

 

 
 



 

xx  

ملخص

ǌƬȇإ ƢƬȇن دƢǼǟ ʭȏȂǷ .كȂǷ .ǶȈǻ ،نƢǈ12101193040œǠǌǳن اƢǸƬƟȏا ǮǼƥ ƨǨȈغ   ، وظǻȂǣƢǤǻȂǳȂƫ يǂȇƾǻƢǷ غǻȂǣا ǽŗȈǷ ركƢǌǸǯ
ǻƢǬǳا ƨǇج دراǷʭǂƥ ،ȆǷȐǇȍدي اƢǐƬǫȏن اȂǻƢǬǳوا ĺƢŸȍن اȂǻƢǬǳء اȂǓ Ŀ ǞǸƬƴǸǴǳ ŅƢŭل اȂǏȂǳدة اʮز Ŀ ǞƟداȂǳا śǷϦ ƨǳƢǯو Ŀ نȂ

 ǂǌǳا ƨȈǴǯ ،ƨǠȇǂǌǳا Ƕǈǫ ،Ȇǟǂǌǳدي اƢǐƬǫȏج، اǻȂƳج أǻȂǳȂƫ ƨȈǷȂǰūا ƨȈǷȐǇȍا ɦ ƨŧر ȆǴǟ ƾȈǈǳا ƨǠǷƢƳ ،ƨȈǻȂǻƢǬǳم اȂǴǠǳوا ƨǠȇ
2024ŚƬǈƳƢǷ ،ʭʮŐȈǧ ǽاƾǻإ ƢǼȈǻ :فǂǌŭا ،. 

 
 ،ŅƢŭل اȂǏȂǳا :ƨȈƷƢƬǨŭت اƢǸǴǰǳا Őƥ ،Őƥ  غǻȂǣƢǤǻȂǳȂƫ يǂȇƾǻƢǷ غǻȂǣا ǽŗȈǷǞƟداȂǳا śǷϦ ƨǈǇƚǷ ، ǆƦǳ  Ƕǫن رȂǻƢǬǳ07، ا  ƨǼǈǳ

2009، ƨǳƢǨǰǳا 
 

 ƨȈǿƢǧر śǈŢدي وƢǐƬǫȏا ȂǸǼǳا ǞȈƴǌƫ Ŀ ƢǷƢǿ اǂǐǼǟ ƾǠȇ ƨȈǳƢŭت اƢǷƾŬا ńل إȂǏȂǳأن ا ƢǿدƢǨǷ ƨȈǨǴخ ȄǴǟ ثƸƦǳا اǀǿ ƾǸƬǠȇ
ưǷȋ ƨǴاĿ .ǞǸƬĐ إƾǻوǠǴƫ ،ƢȈǈȈǻب اƢǈǇƚŭت اƨȈǳƢŭ اǂǌƬǼŭة ǦǴƬű Ŀ اǗƢǼŭق دوراً ŚǧȂƫ Ŀ ƢǸًȀǷ اȂǏȂǳل إń اƢǷƾŬت اƨȈǳƢŭ. أƾƷ ا

Ȃǿ مƢǠǳا ǲȇȂǸƬǳا ńل إȂǏȂǳا śǈŢ Ŀ طǌǼƫ Ŗǳت اƢȈǴǸǠǳا ƨǴǰȈǿ دةƢǟإ ȄǴǟ غǻȂǣƢǤǻȂǳȂƫ يǂȇƾǻƢǷ غǻȂǣا ǽŗȈǷ Őƥ.  دةƢǟب إǠǴƫ
ƨǴǰȈǿ اƢǸǟȋل ƢƦƬǟʪرǲȇȂǸƬǴǳ ƨǈǇƚǷ Ƣǿ اǂǤǏȋ دوراً ŚǧȂƫ Ŀ ƢǸًȀǷ اȂǏȂǳل اȌǳ ŅƢŭشƢƼص اǶȀǷƾţ Ń Ǻȇǀǳ اȂǼƦǳك اŚƦǰǳة. ȈƬȇح 

Ƣǟد إȂƳو ƾƷأ .ƨǳȂǬǠǷ ƨǨǴǰƬƥو Őǯأ ƨǳȂȀǈƥ نƢǸƬƟȏوا ǞƟداȂǳات واǂخƾŭا ǲưǷ ƨȈǳƢŭت اƢǷƾŬا ȄǴǟ لȂǐūس اƢǼǴǳ لƢǸǟȋا ƨǴǰȈǿ دة
ƢŮǀƦƫ Ŗǳد اȂȀŪي  اǂȇƾǻƢǷ غǻȂǣا ǽŗȈǷ ŐƥĿ ƢǯًرƢǌǷ حƦǐƫ أن Ȃǿ ŅƢŭل اȂǸǌǳا ǞȈƴǌƫر وȂȀǸŪا ƨǬƯ دةʮǄǳ  ǆƦǳ ƨǈǇƚǷ Ȇǿ

 .ƢǸǔǳ Őƥن وداǞƟ اȐǸǠǳء Ŀ اȂǼƦǳك، Ŀ ƢŠ ذȂǻƢǫ ȄǴǟ ǆƦǳ ǮǳنĻ ƨȈǷȂǰƷ إƢǌǻؤƢǼƥ Ƣǿءً 
 :ǲȈǴŢ ńث إƸƦǳا اǀǿ فƾȀȇ1ȆǨȇǂǳا ǮǼƦǳا ƨǨȈغ   ( وظǻȂǣƢǤǻȂǳȂƫ يǂȇƾǻƢǷ غǻȂǣا ǽŗȈǷ ŐƥǞƟداȂǳا śǷϦ ƨǈǇƚǷ Ŀ ȂǔǠǯ ǆƦǳ  Ŀ

 ƢǌǸǯرك Ŀ شśǷϦ ƨǯǂ اȂǳداǞƟ (ري تولونǣƢǤونغبŐ مŗȈه اǣونغ مƢندǮǼƥ ) ȇ اƢǸƬƟȏن ا2œǠǌǳزʮدة اȂǏȂǳل إń اǲȇȂǸƬǳ اƢǠǳم. 

ǆƦǳ   .ȆǠǓȂǳن اȂǻƢǬǳʪ قǴǠƬȇ ƢǸȈǧ مƢǠǳا ǲȇȂǸƬǳا ńل إȂǏȂǳدة اʮز Ŀ3œǠǌǳن اƢǸƬƟȏا ǮǼƥ )  غǻȂǣƢǤǻȂǳȂƫ يǂȇƾǻƢǷ غǻȂǣا ǽŗȈǷ
(Őƥ) ǞƟداȂǳا śǷϦ ƨǈǇƚǷ Ŀ ǶǿƢǈǸǯ ǆƦǳ ǌǳʪ قǴǠƬȇ ƢǸȈǧ مƢǠǳا ǲȇȂǸƬǳا ńل إȂǏȂǳدة اʮز ĿƨȈǷȐǇȍا ƨȇدƢǐƬǫȏا ƨǠȇǂ. 

ƨǬȇǂǗ اƸƦǳث اǲƦǫ ǺǷ ƨǷƾƼƬǈŭ اȆǿ śưƷƢƦǳ اƨǬȇǂǘǳ اƨȈǟȂǼǳ وȂǻع دراƨǇ اƢȈǼǬƫ .ƨǳƢūت ǞŦ اʭƢȈƦǳت اǀǿ Ŀ ƨǷƾƼƬǈŭا اƸƦǳث 
ʭƢȈƦǳت Ȇǿ اƨǜƷȐŭ أو اȐƥƢǬŭت أو ǂǷاƨǠƳ اƟʬȂǳق. وĿ اƾƼƬǈƫ ،ǾǈǨǻ ƪǫȂǳم ƢȈǼǬƫت ǲȈǴŢ اʭƢȈƦǳت ǦȈưǰƫ اʭƢȈƦǳت وǂǟض ا

 .واȐƼƬǇص اƟƢƬǼǳج
Ȇǿ زʮدة ƨǬƯ اȂȀǸŪر، ƢǌǸǯ ǆƦǳ  Ŀ ǆǰǠǼȇ ƢŲرك ǽŗȈǷ Őƥ Ŀ اǻȂǣغ ǂȇƾǻƢǷي ǻȂǣƢǤǻȂǳȂƫغ ( وظƟƢƬǻ ǂȀǜƫ1ƨǨȈج ǀǿا اƸƦǳث أن: 

ƢǌǸǯرك ǻغ  ǽŗȈǷ اǻȂǣغ ǂȇƾǻƢǷي ǻȂǣƢǤǻȂǳȂƫغ ǽŗȈǷ اǻȂǣغ ǂȇƾǻƢǷي Ȃƫ  ȂǣƢǤǻȂǳȂƫاʮƾŢ ǾƳتدȂŶ  Ǯƥ اȐǸǠǳء وƢǼǏدȇق اǂǘǳف اǳƢưǳث
Ŀ ǆƦǳ لȂƷ مƢǠǳا ǶȀǨǳا ǎǬǻى وǂخȋك اȂǼƦǳا ǞǷ ƨǈǧƢǼǷ ǆƦǳ و Őƥ غǻȂǣƢǤǻȂǳȂƫ يǂȇƾǻƢǷ غǻȂǣا ǽŗȈǷ  تʮƾƸƬǳا ǽǀǿ ȄǴǟ بǴǤƬȇ

 ǺǷ خȐل اƢǰƬƥر اƢǷƾŬت واǶȈǴǠƬǳ اƢǠǳم، ƢǼƦǳء اƨǬưǳ و
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واȂǻƢǬǴǳ ƪǴưƬǷن اǴǠƬȇ ƢǸȈǧ ȆǠǓȂǳق  Ƣ ǆƦǳرك ǄƬǳʪĿاǽŗȈǷ ŐƥǌǸǯ ƢēƢǷ اǻȂǣغ ǂȇƾǻƢǷي ǻȂǣƢǤǻȂǳȂƫغ  ( أو2ƪǧراƨƷ اȐǸǠǳء. 
Ŀ ƢȀƬǯرƢǌŠ ǆƦǳ ا أنǀǿ حǓȂȇ .حȈƸǏ ǲǰǌƥ غǻȂǣƢǤǻȂǳȂƫ يǂȇƾǻƢǷ غǻȂǣا ǽŗȈǷ Őƥ Ȃǿ Őƥ ƨǘǇاȂƥ ǾǻƢǷن أƢǸǓ ǶƬȇو ǶȈǴǇ ǆƦǳ. 

ǇȂƬŭة واŚǤǐǳوا ǂǤǐǳا ƨȈǿƢǼƬǷ تƢǟوǂǌŭوا ƨȈǨȇǂǳق اǗƢǼŭا ǲǸǌƬǳ تƢǷƾŬا ǞȈǇȂƫ ƨǯرƢǌŭا ǽǀǿ حȈƬƫ لȂǏȂǳدة اʮز Ǻǟ Ȑǔǧ ،ƨǘ
 Ƕǫن رȂǻƢǬǳا Ŀ ŅƢŭل اȂǸǌǳدئ اƢƦŭ ƢǬǧن، وƢǸƬƟȏا ń10إ  ƨǼǈǳ2018  Ƕǫن رȂǻƢǫ .ŅƢŭل اȂǸǌǳن اƘǌƥ7  ƨǼǈǳ2009  نƘش Ŀ

 ǆƦǳ3ǂǈǨȇ أن ǺǰŻ ،نƢǸǔǳا řǠȇ يǀǳم، واȐǇȍا Ŀ ƨǳƢǨǰǳم اȂȀǨǷ )   غǻȂǣƢǤǻȂǳȂƫ يǂȇƾǻƢǷ غǻȂǣا ǽŗȈǷ ŐƥĿ ركƢǌǸǯ LPS 
ǺǸǔƫ .ƨȈǠǸƬĐا ƨȈǳƢŭت اƢǷƾŬا ńل إȂǏȂǳدة اʮز Ŀ  ǆƦǳ ńإ ǲǐȇ ƢŠ ءȐǸǠǳال اȂǷأ ،)ǺǷƢǔǳا( ǲȈǨǰǳا ƢǿرƢƦƬǟʪ ،250  نȂȈǴǷ

ƢƦƬǟʪرŐƥ  ƢًǧǂǗ Ƣǿ روƨȈƥ إƾǻوǂǧȂȇ ƢŲ ،ƨȈǈȈǻ شȂǠراً ƢǷȋʪن. أȂǷال اȐǸǠǳء ȂǨǰǷل ǾȈƥ )أشƢȈء ǺǷ ƨȈǸŰ )ƨǻȂǸǔǷ اȂǬƫ .ǂǗƢƼŭم
ϵ ʭًȂǸǔǷ ǶēاǂخƾǷ نȋ وءƾŮʪ )تʭƢǸǓ ȄǬǴƬƫ Ŗǳاف اǂǗȋت )اʭƢǸǓ ȄǴǟ نȂǴǐŹ Ǻȇǀǳء اȐǸǠǳا ǂǠǌȇ .ءȐǸǠǳال اȂǷدارة أ

ǲƦǫ ǺǷ ƨǻȂǸǔǷ ǆƦǳ. 


